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Penelitian dilatarbelakangi oleh peran perempuan terhadap ekonomi nasional pasca krisis ekonomi tahun
1997. Besarnya peran perempuan tersebut kemudian mendorong pengelola program untuk melakukan upaya
pemberdayaan perempuan usaha kecil. Meski demikian hingga saat ini program pemberdayaan yang ada
belum berhasil mengembangkan dan mengatasi permasalahan seputar usaha kecil perempuan. Kegagalan
program ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman pengelola dalam melihat akar permasalahan yang
dihadapi oleh perempuan. Selain itu juga kurang diperhatikannya modal sosial sebagai salah satu faktor
yang menunjang keberhasilan program.

Untuk mengetahui hubungan antara modal sosial, maka penelitian ini dilakukan pada Proyek PPEPUK
didua kelompok berhasil yakni melati dan lestari di kelurahan Jelambar Baru. Dari latar belakang persoalan
seperti di atas, maka pertanyaan yang digjukan seputar, bagaimana peran modal sosial terhadap keberhasilan
Proyek PPEPUK didua kelompok berhasil yakni melati dan lestari. Untuk menjawab rumusan pertanyaan
dan tujuan penelitian, maka penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. Hal ini dilakukan agar bisa
menggambarkan peran modal sosial didua kelompok sekaligus mengidentifikasikan modal sosial yang
berkembang dan menopang keberhasilan Proyek PPEPUK.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa- dalam dinamika kelompok lestari dan melati ditemukan adanya
unsur-unsur modal sosial dalam pelaksanaan kegiatan Proyek PPEPUK seperti kepercayaan, solidaritas,
kerjasama dan kedermawanan. Unsur-unsur modal sosial inilah yang kemudian menopang pelaksanaan
Proyek PPEPUK di kelompok, sehingga saat ini kelompok usaha masih tetap berjalan. Namun yang menjadi
kendala adalah tujuan dan strategi Business Development Service dalam Proyek PPEPUK tidak sesuai
dengan karakter kelompok dampingan yang mayoritas ibu rumah tangga dan tidak memiliki pengalaman
usaha, sehinggatidak sesuai dengan kondisi kelompok. Selain itu kegiatan Proyek PPEPUK tidak responsif
gender karena hanya menekankan pada kebutuhan praktis semata yakni kebutuhan ekonomi, padahal
permasalahan yang dihadapi oleh kelompok dampingan tidak semata permasal ahan ekonomi tetapi juga
permasalahan jender yang menyebabkan kendala dalam menjaankan usaha secara maksimal.

Rekomendasi dari hasil penelitian ini adalah dengan menawarkan kegiatan altematif yang responsif jender,
dengan mengacu pada aur kerja Gender Analysis Pathway (GAO). Alur kerja GAD terdiri dari tiga tahap
yakni tahap anatisis dengan melakukan analisis terhadap kesejangan jender yang terjadi dalam Proyek
PPEPUK , Tahap reformulasi yakni tahap yang melakukan perubahan pada tujuan dan strategi pendekatan
dari strategi BDS ke strategi community organizing dengan titik tekan pada membangun kesadaran kritis
jender dalam kegiatan, selanjutnya adalah tahap rencana aksi yakni tahap kegiatan yang bentuk kegiatan
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tidak hanya pada kegiatan ekonomi tetapi juga kegiatan penyadaran gender dalam bentuk usaha. Ketiga
tahap ini dilakukan dengan memanfaatkan modal sosial didalam kelompok agar dapat berjalan sesuai
dengan tujuan Proyek PPEPUK.



